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Abstrak

KAJIAN PROSES DESAIN TEKTONIKA PREFABRIKASI
STUDI KASUS: MICROLIBRARY WARAK KAYU DAN HOME-OFFICE PODS
AAND SAYANA

Oleh
Jerrick Makani
NPM: 2017420005

Teknik prefabrikasi merupakan teknik yang mengacu pada sistem pembuatan bagian-bagian
konstruksi di pabrik yang nantinya akan dikirimkan langsung menuju lokasi untuk dipasang.
Prefabrikasi sendiri tercipta seiring dengan berkembangnya paradigma arsitektur mengenai
teknologi. Berbeda dengan teknik pembangunan konvensional, teknik ini memiliki keunggulan
khususnya dalam durasi pada tahap konstruksi. Dengan adanya teknik ini sudah pasti proses desain
dan konstruksi memiliki alur kerja yang berbeda dengan teknik pembangunan konvensional, begitu
pula dengan tektonika yang dihasilkan oleh keduanya.

Namun, teknik prefabrikasi ini kurang dikembangkan di negara berkembang, seperti di
Indonesia. Hal ini dapat terjadi dikarenakan kurangnya pemahaman dan pendidikan yang memadai
tentang teknik ini. Dengan tingkat kependudukan yang cukup tinggi di Indonesia, pembangunan
kebutuhan fisik manusia pun meningkat. Hal tersebut membuat teknik pembangunan harus terus
dikembangkan. Maka dari itu teknik prefabrikasi dapat menjadi salah satu pilihan alternatif untuk
teknik pembangunan yang dapat dilakukan dalam durasi konstruksi yang singkat dan juga praktis.
Microlibrary Warak Kayu dan Home-Office Pods AAND Sayana dipilih sebagai objek studi dalam
penelitian ini dikarenakan memiliki kesamaan dalam penggunaan teknik prefabrikasi dan
manufaktur material kayu dari PT. Kayu Lapis Indonesia.

Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif-komparatif dengan
cara mendeskripsikan proses desain dan tektonika prefabrikasi pada kedua objek berdasarkan studi
literatur. Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, dokumentasi, wawancara, dan studi
literatur. Proses desain dijabarkan berdasarkan rencana kerja dari RIBA atau Royal Institute of
British Architects beserta tektonika dibagi menjadi konstruksi, earthwork, framework, enclosure,
detail dan ruang. Hasil analisis ini kemudian dibandingkan berdasarkan persamaan dan
perbedaannya, demi mencari relasi antara proses desain dan tektonika prefabrikasi pada
Microlibrary Warak Kayu dan Home-Office Pods AAND Sayana.

Dari penelitian ini, didapat bahwa adanya perbedaan dan persamaan dalam proses desain dan
tektonika prefabrikasi yang tercipta pada kedua objek, beserta tektonika prefabrikasi yang tercipta
meliputi framework, enclosure, detail dan ruang. Kemudian didapati relasi antara proses desain dan
tektonika prefabrikasi pada kedua objek bahwa beberapa tahapan dalam proses desain dipengaruhi
oleh tektonika prefabrikasi, dan secara tidak langsung terciptanya tektonika prefabrikasi juga
dipengaruhi oleh tahapan dalam proses desain pada kedua objek.

Kata-kata kunci: Prefabrikasi, Proses Desain, Tektonika






Abstract

STUDY OF PREFABRICATION TECTONIC’S DESIGN

PROCESS
CASE STUDY: MICROLIBRARY WARAK KAYU AND HOME-OFFICE PODS
AAND SAYANA

by
Jerrick Makani
NPM: 2017420005

Prefabrication is a technique that refers to the system of making construction parts in a
factory which will later be sent directly to the location for installation. Prefabrication itself was
created along with the development of the architectural paradigm regarding technology. In contrast
to conventional construction techniques, this technique has advantages, especially in the duration
of the construction phase. With this technique, it is certain that the design and construction
processes have different workflows from conventional construction techniques, as well as the
tectonics produced by both.

However, this prefabrication technique is underdeveloped in developing countries, such as
in Indonesia. This can happen due to lack of understanding and adequate education about this
technique. With a fairly high population level in Indonesia, the development of human physical needs
also increases. This makes development techniques must continue to be developed. Therefore,
prefabrication techniques can be an alternative choice for construction techniques that can be
carried out in a short construction duration and are also practical. Microlibrary Warak Kayu and
Home-Office Pods AAND Sayana were chosen as the object of study in this research because they
have similarities in the use of prefabrication and wood material manufacturing techniques from PT.
Kayu Lapis Indonesia.

The study used a qualitative method with a descriptive-comparative approach by describing
the design process and prefabricated tectonics on both objects. Data was collected by means of
observation, documentation, interviews, and literature studies. The design process is described
based on a plan of work from RIBA or the Royal Institute of British Architects along with tectonics
divided into construction, earthwork, framework, enclosure, detail and space. The results of this
analysis are then compared based on the similarities and differences, in order to find the
relationship between the design process and prefabricated tectonics on Microlibrary Warak Kayu
and Home-Office Pods AAND Sayana.

From this research, it is found that there are differences and similarities in the design process
and prefabricated tectonic created on the two objects, along with the prefabricated tectonic that is
created including the framework, enclosure, detail and space. Then it was found the relationship
between the design process and prefabricated tectonic on the two objects that several stages in the
design process were influenced by prefabricated tectonics, and indirectly the creation of
prefabricated tectonics was also influenced by the stages in the design process on both objects.

Keywords: Prefabrication, Design Process, Tectonics
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Terkadang sebuah karya arsitektur hanya dilihat sebatas bentuk fisik atau hasil
akhirnya saja tanpa melihat ada proses yang cukup panjang didalamnya. Sebuah karya
arsitektur melingkupi proses analisis perencanaan kebutuhan fisik manusia di dalamnya.

Proses ini menjadi peran yang cukup penting pada peradaban manusia, dengan
mempengaruhi pertumbuhan industri dan peningkatan kualitas hidup manusia. Dimulai
dari arsitektur prasejarah, dimana manusia mulai mengenal cara untuk mengelola
lingkungan binaannya dengan memanfaatkan berbagai jenis bahan tradisional atau lokal
tanpa adanya pengawasan dari orang di bidang arsitektur. Hingga arsitektur postmodern
yang memiliki pemikiran arsitektur yang telah berevolusi dengan teknologi.

Untuk menciptakan sebuah karya arsitektur pastinya melalui proses yang cukup
panjang dibaliknya, seperti proses desain atau perancangan yang dimulai dari tingkat
makro yaitu perancangan kota dan lansekap hingga tingkat mikro yakni perancangan
bangunan. Tak hanya merujuk pada proses desain saja, sebuah karya arsitektur juga
merujuk pada proses konstruksinya.

Proses desain yang ada dibalik sebuah karya arsitektur merupakan sebuah kegiatan
atau aktivitas yang generik atau umum yang memiliki beberapa tahapan di dalamnya,
diawali dengan konsep perancangan yang menghasilkan desain skematik dari beberapa
pertimbangan desain seperti konteks, konstruksi dan hal lainnya, dilanjutkan dengan
pengembangan desain tersebut kedalam bentuk 2d dan juga 3d model yang akan
dikembangkan menjadi sebuah gambaran informasi secara perskriptif dan deskriptif berupa
gambar Kerja.

Sedangkan proses konstruksi merupakan proses pembangunan sebuah Kkarya
arsitektur yang membutuhkan tenaga kerja bangunan untuk merakit sampai bangunan
tersebut dapat digunakan sesuai dengan fungsinya. Dimana elemen-elemen bangunan ini
dirakit atau dirangkai melalui artikulasi sambungan, sambungan ini dapat dikenal dengan
sebutan tektonika.

Dalam buku Studies in Tectonic Culture (1995) Kenneth Frampton menggambarkan
tektonika sebagai “poetic of construction” atau cara berkonstruksi yang berfokus pada

aspek ekspresi estetika yang tercipta dalam sebuah karya arsitektur. la juga menyebutkan



faktor-faktor tektonika utama meliputi objek itu sendiri, detail sambungan, material,
konstruksi, dan struktur.

Sejalan dengan perkembangan teknologi, teknik perancangan dan konstruksi dalam
bidang arsitektur pun berkembang. Salah satunya adalah teknik prefabrikasi, teknik
prefabrikasi ini mengacu pada sistem pembuatan bagian-bagian konstruksi oleh pabrik

yang nantinya akan dikirimkan langsung menuju lokasi untuk dipasang.

Gambar 1.1 Penggunaan teknik prefabrikasi, pada saat konstruksi di pabrik
Sumber: Archdaily dan Youtube

Prefabrikasi sendiri tercipta seiring dengan berkembangnya paradigma arsitektur
mengenai teknologi. Prefabrikasi merupakan teknik yang berbeda dengan teknik
pembangunan konvensional khususnya dalam durasi pada tahap konstruksi. Dengan
adanya teknik prefabrikasi sudah pasti proses desain atau perancangan dan konstruksi
memiliki alur kerja yang berbeda dengan teknik pembangunan konvensional, begitu pula
dengan aspek estetika yang dihasilkan oleh keduanya.

Dalam jurnal Using Prefabrication System in Building Construction (2015), Alireza
Baghchesarai dan Omid Reza Baghchesarai mengatakan bahwa teknik prefabrikasi kurang
dikembangkan atau tertinggal di negara berkembang, seperti di Indonesia. Mereka juga
mengatakan bahwa penyebab akan kurangnya perkembangan teknik prefabrikasi di negara
berkembang disebabkan oleh kurangnya pemahaman dan pendidikan yang memadai bagi
para pekerja konstruksi beserta teknologi yang juga belum memadai.

Dengan tingkat kependudukan yang cukup tinggi di Indonesia, pembangunan
kebutuhan fisik manusia pun meningkat. Hal tersebut membuat teknik pembangunan harus

terus dikembangkan, mengingat bahwa teknik pembangunan konvensional merupakan



teknik yang paling umum digunakan di Indonesia. Maka dari itu teknik prefabrikasi dapat
menjadi salah satu pilihan alternatif untuk teknik pembangunan yang dapat dilakukan

dalam durasi konstruksi yang singkat dan juga praktis.
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Gambar 1.2 Microlibrary Warak Kayu dan Home-Office Pods AAND Sayana
Sumber: Archdaily

Objek yang diambil berupa Microlibrary Warak Kayu dan Home-Office Pods
AAND Sayana. Kedua objek dipilih karena memiliki kesamaan dalam penggunaan teknik
prefabrikasi dan manufaktur material kayu dari PT. Kayu Lapis Indonesia serta
pembangunan dan penyelesaian kedua bangunan di tahun 2020 yang masih baru, menjadi
alasan tambahan mengapa Microlibrary Warak Kayu dan Home-Office Pods AAND
Sayana ini dapat menjadi studi yang menarik untuk dibahas.

Penelitian ini akan mengkaji proses desain dan tektonika prefabrikasi yang tercipta
pada Microlibrary Warak Kayu dan Hone-Office Pods AAND Sayana. Dimana penelitian
ini dapat bermanfaat dan menjadi sebuah permulaan dalam perkembangan teknik
prefabrikasi di Indonesia.

1.2,  Rumusan Masalah

Dengan teknik prefabrikasi yang sudah mulai diterapkan di Indonesia, ketertarikan
akan teknik ini mungkin bisa banyak di ke depan harinya. Maka dari itu perlunya kita untuk
lebih memahami bagaimana proses perancangan serta konstruksi yang terjadi dan
perbedaannya dengan teknik pembangunan konvensional yang selama ini kita ketahui,
termasuk produk yang dihasilkan dan juga teknologi apa saja yang digunakan dalam sistem

prefabrikasi ini.



1.3. Pertanyaan Penelitian

1.

Bagaimana proses desain dengan teknik prefabrikasi pada Microlibrary
Warak Kayu dan Home-Office Pods AAND Sayana?

Apa saja tektonika prefabrikasi yang tercipta di Microlibrary Warak Kayu
dan Home-Office Pods AAND Sayana?

Bagaimana relasi antara proses desain dan tektonika prefabrikasi di
Microlibrary Warak Kayu dan Home-Office Pods AAND Sayana?

1.4, Tujuan Penelitian

Berikut ini merupakan tujuan dari penelitian ini:

1. Memahami proses desain teknik prefabrikasi pada Microlibrary Warak

Kayu dan Home-Office Pods AAND Sayana.

Menjelaskan perbedaan dan persamaan proses desain dan tektonika
prefabrikasi di Microlibrary Warak Kayu dan Home-Office Pods AAND
Sayana.

Mengetahui tektonika yang tercipta di Microlibrary Warak Kayu dan Home-
Office Pods AAND Sayana.

Mencari relasi antara proses desain dan tektonika prefabrikasi di
Microlibrary Warak Kayu dan Home-Office Pods AAND Sayana.

1.5. Manfaat Penelitian

Berikut ini merupakan manfaat dari penelitian ini:

1. Menambah pemahaman mengenai proses desain prefabrikasi.

2. Menambah pengetahuan mengenai tektonika prefabrikasi.

1.6. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian dibatasi pada pembatasan sebagai berikut:

1. Lingkup pembahasan dibatasi oleh 2 objek studi yaitu Microlibrary Warak

Kayu dan Home-Office Pods AAND Sayana.

Kedua objek studi, dibatasi pada lingkup proses desain dan konstruksi yang
dilakukan oleh arsitek, kontraktor, PT. Kayu Lapis Indonesia dan pelaku lain
yang berpengaruh dalam pembentukan kedua objek tersebut. Dilengkapi
dengan tektonika yang terbentuk dari kedua objek tersebut.

Lingkup waktu pembangunan tidak mengambil luas bangunan sebagai

pertimbangan yang penting.



1.7.

Kerangka Penelitian

Kajian Proses Desain Tektonika Prefabrikasi

Studi Kasus: MicrolibraryWarak Kayu dan Home-Office Pods

AAND Sayana

v

Pertanyaan Penelitian

1.

Bagaimana proses desain dengan teknik prefabrikasi pada Microlibrary Warak
Kayu dan Home-Office Pods AAND Sayana?

Studi Literatur

Analisis

Proses desain dalam teknik

2. Apasaja tekionika prefabrikasi yang tercipta di Microlibrary Warak Kayu dan -
Home.Offce Fods AAND Sayarat " " ’ Rencana Kerja tahun prefabrikasi pada

3. Bagaimana relasi antara prases desain dan tektonika prefabrikasi di 2020 Microlibrary Warak Kayu
Microlibrary Warak Kayu dan Home-Office Pads AAND Sayana? Menurut RIBA dan Home-Office Pods AAND

Tujuan Penelitian

1.

2,
3.
4

Memahami proses desain teknik prefabrikasi pada Microlibrory Warak Kayu
dan Horme-Office Pods AAND Sayana

. Menjelaskan perbedaan dan persamaan proses desain tektonika di

Microlibrary Warak Kayu dan Home-Office Pods AAND Sayana.

Mengetahui tektonika yang tercipta di Microlibrary Warak Kayu dan Home
Office Pods AAND Sayana.

Mericari relasi antara proses desain dan tektonika prefabrikasi di Microlibrary
Warak Kayu dan Home-Office Pods AAND Sayana.

Prefabrikasi
Menurut Ryan E. Smith

Teori tektonika
Menurut Gottfried Semper
dan Kenneth Frampton

Sayana

v

Tektonika prefabrikasi pada
Microlibrory Warak Kayu

dan Home-Office Pods AAND [

Sayana

Relasi antara Proses Desain
dan Tektonika Prefabrikasi

v

Kesimpulan

1. Proses Desain dengan teknik prefabrikasi pada Microfibrary
Warak Kayu dan Home-Office Pods AAND Sayana.

2. Tektonika prefabrikasi yang tercipta di Microfibrary Warak
Kayu dan Home-Office Pods AAND Sayana.

3. Relasi antara Proses Desain dan Tektonika Prefabrikasi di
Microlibrary Warak Kayu dan Home-Gjfice Pods AAND
Sayana

Gambar 1.3 Kerangka Penelitian
Sumber: Data Pribadi

1.8. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pemahaman terhadap penelitian, maka penulis menyajikan
penelitian dengan sistematika pembahasan yang dibagi ke dalam beberapa bab sebagai
berikut:
BAB | PENDAHULUAN

Bab pendahuluan berisi latar belakang penelitian yang menghasilkan rumusan
masalah, pertanyaan penelitian, tujuan dan manfaat penelitian, dan kerangka berpikir.
Kerangka berpikir digunakan sebagai susunan keseluruhan penelitian, menggabungkan
dasar teori dan analisis menggunakan variabel penelitian.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini menguraikan dan menggunakan teori dari beberapa buku, yang berguna
untuk membentuk pernyataan penulis mengenai proses desain, tektonika, dan prefabrikasi.
Dimana teori ini akan digunakan sebagai dasar untuk mengidentifikasi dan menganalisis
objek terkait.
BAB Il METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini menjelaskan tentang teknik dan metode penelitian yang dipilih untuk
menjawab permasalahan penelitian, meliputi teknik pengumpulan data, teknik analisis

data, tempat, serta waktu penelitian.



BAB IV ANALISIS

Bab ini berisi proses analisis, terbagi menjadi beberapa bagian. Yang pertama
berupa penjabaran proses desain kedua objek kemudian data proses tersebut diolah dan
dibandingkan berdasarkan teorinya. Dilanjutkan oleh identifikasi tektonika pada kedua
objek yang kemudian data tersebut akan dibandingkan. Tahap terakhir adalah menganalisis
relasi antara proses desain dan tektonika prefabrikasi pada kedua objek.
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab terakhir ini menjelaskan apa yang telah diperoleh melalui hasil analisa, dan
dikembalikan kepada pertanyaan penelitian yang telah dibuat sebelumnya. Dengan

menjelaskan kesimpulan umum dari penelitian ini.
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